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 ABSTRAK 

Atika Seruni (2108304060) “Relevansi Konsep al-Syuyukh Perspektif 

Kitab Tafsir Risalah al-Nur dengan Fenomena Aging Population” 

 

Fenomena Aging Population atau penuaan penduduk kini menjadi 

isu global yang signifikan, termasuk di Indonesia, seiring dengan 

meningkatnya angka harapan hidup dan menurunnya angka kelahiran. 

Situasi ini menimbulkan beragam tantangan sosial, ekonomi, dan 

kesehatan bagi para lansia. Skripsi ini bertujuan untuk mengkaji relevansi 

konsep al-Syuyukh (para lansia) dalam perspektif kitab Tafsir Risalah al-

Nur karya Badiuzzaman Said Nursi sebagai kontribusi pemikiran 

keislaman dalam merespons fenomena tersebut.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kepustakaan dan analisis isi (content analysis) terhadap kitab al-

Lama’at dalam Risalah al-Nur. Teori yang digunakan sebagai pisau 

analisis dalam penelitian ini menggunakan teori hermeneutika Al-Qur’an 

Abdullah Saeed yang berfokus pada kontekstualisasi. Teori 

kontekstualisasi ini bermula karena kekhawatiran Saeed banyaknya 

penafsiran Al-Qur’an yang bersifat tekstual dan mengabaikan konteks. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Said Nursi menawarkan 

pendekatan spiritual dan sufistik yang menguatkan peran dan martabat 

lansia melalui penghayatan makna hidup, kesadaran akan rahmat Ilahi, 

serta peneguhan nilai-nilai ubudiyah. Konsep al-Syuyukh dalam tafsir ini 

memberi sumbangan signifikan dalam membentuk paradigma baru dalam 

memandang lansia, bukan sebagai beban sosial, melainkan sebagai 

individu penuh hikmah dan potensi spiritual. Penelitian ini diharapkan 

dapat memperkaya wacana tafsir Al-Qur’an dalam ranah humaniora serta 

memberikan solusi keagamaan dan psikologis atas problematika yang 

dihadapi lansia di era populasi menua. 

 

Kata Kunci: al-Syuyukh, Risalah al-Nur, lansia, Aging Population, Said 

Nursi, tafsir sufistik. 
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ABSTRACT 
 

Atika Seruni (2108304060) “The Relevance of the Concept of al-

Syuyukh from the Perspective of the Book of Tafsir Risalah al-Nur with 

the Phenomenon of Aging Population” 

 

 

The phenomenon of Aging population has become a significant global 

issue, including in Indonesia, due to increasing life expectancy and 

declining birth rates. This situation presents various social, economic, and 

health challenges for the elderly. This thesis aims to examine the relevance 

of the concept of al-Syuyukh (the elderly) from the perspective of the tafsir 

book Risalah al-Nur by Badiuzzaman Said Nursi, as an Islamic intellectual 

contribution in addressing this phenomenon.  

The research employs a qualitative approach using library research 

and content analysis methods focusing on the books al-Lama’at and al-

Maktubat from the Risalah al-Nur collection. The theory used as an 

analytical tool in this study uses Abdullah Saeed's Al-Qur’an hermeneutics 

theory which focuses on contextualization. This contextualization theory 

began because of Saeed's concern that many interpretations of the Al-

Qur’an were textual and ignored context. 

The findings reveal that Said Nursi offers a spiritual and Sufi-based 

approach that reinforces the dignity and role of the elderly through deeper 

appreciation of life’s meaning, awareness of divine mercy, and 

strengthening of worship values. The concept of al-Syuyukh in this tafsir 

significantly contributes to shaping a new paradigm of viewing the elderly 

not as a societal burden but as individuals full of wisdom and spiritual 

potential. This study is expected to enrich Qur'anic interpretation discourse 

in the humanities and provide religious and psychological solutions to the 

problems faced by the elderly in the Aging population era. 

 

Keywords: al-Syuyukh, Risalah al-Nur, elderly, Aging Population, Said 

Nursi, Sufi tafsir. 
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 خلاصلة

أهمية مفهوم الشيوخ من منظور كتاب تفسير رسالة النور مع ظاهرة  ( " 2108304060)عاتكة سيروني  

  "  شيخوخة السكان 

تُعدّ ظاهرة شيخوخة السكان اليوم قضية عالمية مهمة، بما في ذلك في إندونيسيا، إلى جانب ارتفاع  

  واقتصادية   اجتماعية   تحديات  الوضع  هذا  يُثير.  المواليد   معدل  وانخفاض   المتوقع  العمرمتوسط  

  كتاب  منظور  من الشيوخ مفهوم  أهمية دراسة إلى الرسالة هذه تهدف . السن لكبار  متنوعة وصحية

 .الظاهرة  هذه  لمعالجة  الإسلامي  الفكر  في  كمساهمة  النورسي،  سعيد   الزمان  لبديع  النور   رسالة  تفسير

في رسالة النور، وتحليل  "  اللمعات"تعتمد هذه الدراسة على منهج نوعي، قائم على دراسة أدبيات كتاب  

. القرآن الكريم، والتي تركز على السياقوتعتمد الدراسة على نظرية عبد الله سعيد في تأويل  .  مضمونه

وقد نشأت هذه النظرية انطلاقًا من قلق سعيد من أن العديد من تفسيرات القرآن الكريم تعتمد  

 . على النص وتتجاهل السياق

تُظهر نتائج الدراسة أن سعيد النورسي يُقدّم نهجًا روحيًا وصوفيًا يُعزّز دور كبار السن وكرامتهم  

ويُسهم مفهوم السيوخ  .  من خلال تقدير معنى الحياة، والوعي بالنعمة الإلهية، وتأكيد قيم العبودية

في هذا التفسير إسهامًا كبيرًا في صياغة نموذج جديد للنظر إلى كبار السن، لا كعبء اجتماعي، بل  

الروحية والإمكانات  بالحكمة  مُفعَمين  تفسير .  كأفراد  الدراسة خطاب  هذه  تُثري  أن  المُتوقع  ومن 

ا دينية ونفسية لمشكلات كبار السن في عصر  
ً
تُقدّم حلول الإنسانية، وأن  في العلوم  القرآن الكريم 

 .الشيخوخة

 

المفتاحية التفسير  :  الكلمات  النورسي،  سعيد  الشيخوخة،  السن،  النور، كبار  رسالة  السيوخ، 

 . الصوفي
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MOTTO 

“Keberanian adalah keanggunan dalam tekanan.” 

 

ِ قَرِيْبٌ     آ اِنَّ نَصْرَ اللهه
َ
ل
َ
 ا

“Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat.” 
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Bismillahirrahmanirrahim 

Dengan segala puji dan syukur kepada Allah SWT, Sholawat serta 

salam yang selalu tercurah untuk Nabi Muhammad SAW. dan dukungan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan 

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.Sesuai 

dengan SKB Menteri Agama RI. Menteri Kebudayaan RI Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987.   

1. Konsonan 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘ ain` ع
koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‗ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

َ  ـ  Fathah A A 

َ  ـ  Kasrah I I 

َ  ـ  Dammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

...  َ ي َ     Fathah dan ya Ai a dan i 

و َ   ...  

Fathah dan 

Wau 
Au a dan u 

 

Contoh: 
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يْف
َ
 kaifa : ك

  

3. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 متعدّدة 

 عدّة 

ditulis  

 

ditulis 

Muta’addidah 

 

‘iddah 

 

4. T�̅�’ Marb�̅�tah 

Semua t�̅�’ marb�̅�tah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

Tunggal ataupun berada di Tengan penggabungan kata 9kata yang 

diikuti kata sandang “al”). Kata-kata ini tidak diperlukan bagi kata-kata 

Arab yang sudah terserap dalam Bahasa Indonesia, seperti sholat, zakat 

kecuali yang dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة

ة 
ّ
 عل

Ditulis  

 

 

Ditulis  

Hikmah 

 

 

‘illah  

 

 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh 

huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). Contohnya: 
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مْس ا لشَّ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

ةٌ 
َ
زَل
ْ
ل لزَّ
َ
 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا

سَفَةٌ 
ْ
فَل
ْ
ل
َ
 al-falsafah : ا

6. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, 

bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

 ta’murūna : تَأمُرُوْن 

وْءا نَّ
ْ
ل  : al-nau’ 

 syai’un : شَيْءٌ 

 umirtu : أمِرْت

7. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. 

Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 

tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di 

atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), Sunnah, khusus dan 

umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 
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Fi Zilal Al-Qur’an ,Al-Sunnah qabl al-tadwin, 

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab 

8. Lafaz al-Jalalah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 billah بِااللهَّ     dinullah  دِيْنُ الّله 

9. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 

kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

ditulis menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 

rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudia linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramad al-lazi unzila fih Al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusi Abu Nasr al-Farabi. 
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